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RINGKASAN 

 

Pemerintah desa memiliki BUM Desa yang dibentuk melalui penyertaan modal 

desa yang bersumber dari dana desa. Pendirian BUM Desa diharapkan mampu 

mengelola potensi desa menjadi sumber pendapatan desa. Dengan berbagai 

tunjangan modal dari dana desa BUM Desa semes�nya berkembang sehingga 

menjadi solusi untuk masyarakat desa dalam menyediakan berbagai kebutuhan 

sebagian besar masyarakat di desa. Namun  perkembangan BUM Desa sebagian 

besar belum sesuai dengan harapan pemerintah dan masyarakat. Demikian juga yang 

terjadi di BUM Desa yang ada di desa Limbato. Dari beberapa unit usaha yang 

didirikan sebagian besar �dak berjalan.  Tujuan pelaksanaan KKN Tema�k dengan 

tema meningkatkan daya saing melalui analisis value chain dan break even point 

pada BUM Desa Limbato adalah dapat peningkatan kualitas sumber daya manusia 

pengelola BUM Desa serta penerpan teknologi untuk menambah efisiensi dan 

efek�fitas operasional sehingga memiliki daya saing.  Metode yang digunakan adalah 

memberikan pemahaman melalui pela�han analisis value chain dan break even point 

se�ap jenis usaha. Hasil kegiatan ini menambah kompetensi pengelola  usaha BUM 

Desa Limbato Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. Analisis value chain 

merupakan analisis untuk meningkatkan keunggulan bersaing mulai dari pemenuhan 

sumber daya dari luar, produksi, memperbaiki tampilan produk, menyalurkan produk 

yang dihasilkan,  dan layanan komsumen untuk memperoleh value yang diharapkan. 

Analisis break even point menentukan target harga jual, volume penjualan dan laba. 

Analisis ini dapat digunakan untuk meminimalkan resiko yang terjadi akibat usaha 

yang �dak menguntungkan. 

Kata Kunci : value, chain, break, even, point, analisis, daya saing. 

 



BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Badan usaha milik desa merupakan usaha desa yang dikelola oleh Pemerintah Desa, 

dan berbadan hukum. Pemerintah Desa dapat mendirikan BUM Desa sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi Desa. Pembentukan BUM Desa ditetapkan dengan Peraturan 

Desa. Kepengurusan BUM Desa terdiri dari Pemerintah Desa dan masyarakat desa 

setempat.  

Desa Limbato memiliki BUM Desa yang memiliki beberapa unit usaha sejak didirikan 

sampai sekarang. Usaha yang mereka jalankan seper� fotocopy, depot air minum, usaha 

sembako, sewa angkutan barang, budidaya ikan lele.  Namun dari beberapa unit usaha itu 

�nggal usaha ikan lele saja yang masih berjalan dengan baik, sementara yang lainnya  

sudah berhen� beroperasi. 

Fenomena ini banyak terjadi di berbagai usaha BUM Desa di daerah ini. Persaingan 

usaha yang semakin �nggi membuat �dak semua usaha dapat bertahan di lingkungan 

usaha yang sangat kompe��f. Demikian juga halnya yang terjadi di usaha yang di kelola 

oleh BUM Desa di Limbato. Pengelola usaha di tuntut untuk menjalankan usaha di 

lingkungan yang semakin kompe��f.  

Untuk meningkatkan keunggulan kope��f maka pengelola usaha perlu 

memperha�kan berbagai aspek. Pada lingkungan usaha yang sangat kompe��f menuntut 

perbaikan dari kualitas dan kuan�tas produk atau jasa yang dihasilkan. Meningkatnya daya 

saing biasanya di iku� meningkatnya kualitas dan kuan�tas dari pesaing lainnya  sehingga 

sudut pandang perusahaan�dak saja pada kualitas suatu produk atau jasa, akan tetapi 

juga pada peningkatan sumber daya manusia dan lingkungan.  

Oleh karena itu se�ap perusahaan yang tumbuh di era sekarang inisangat di tuntut 

memiliki kesiapan dalam menghadapi persaingan usaha.  Upaya meningkatkan kualitas 

dari segala aspek, baik peningkatan kualitas  produk atau jasa, sumber daya manusia, dan 

teknologi. Perusahaan yang memiliki keunggulan kompe��f akan mampu bertahan dan 

berkembang di tengah persaingan usaha yang semakin �nggi.  

Dalam menjaga keunggulan perusahaan perlu dilakukan peningkatan nilai yang di 

lakukan dengan menerapkan value chain analisis.  Porter (1985:37)  menyatakan 9 

ak�vitas yang dapat menciptakan nilai dan biaya dalam bisnis tertentu. Kesembilan 

ak�vitas penciptaan nilai tersebut terdiri atas 5 ak�vitas primer dan 4 ak�vitas 

pendukung. Ak�vitas primer merupakan ak�vitas yang dilakukan dalam membuat produk 

secara fisik,  menjual dan menyampaikannya kepada pembeli, serta ak�vitas pelayanan 

purna jual. Ak�vitas pendukung menunjang ak�vitas primer dan ak�vitas pendukung 

lainnya dengan menyediakan input yang dibeli, teknologi, sumber daya manusia serta 

fungsi-fungsi perusahaan lainnya 

 



 

  

Gambar 1. 

Value chain Porter Lima kekuatan analisis Supply chain management Value proposi�on 

 

Penggunaan konsep value chain di usaha yang dilakukan oleh BUM Desa dapat 

mengiku� bentuk usaha. Se�ap usaha BUM Desa dapat terus melakukan perbaikan   baik 

dari segi efisiensi biaya dan kinerjanya di se�ap ak�vitas. Apabila pengelola unit usaha 

dapat melakukan  ak�vita-ak�vitas tertentu secara lebih baik dari pesaingnya, maka usaha 

tersebut dapat memiliki keunggulan kompe��f. 

Selain itu juga pengelola BUM Desa Limbato melakukan analisis break even point (��k 

pulang pokok ) untuk se�ap jenis usahanya. Analisis ini untuk mengetahui volume 

penjualan minimal yang harus tercapai pada se�ap periode agar se�ap jenis usaha yang 

dikelola �dak mengalami kerugian sehingga dapat terus survive di tengah persaingan 

usaha yang semakin �nggi. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan pelaksanaan KKN Tema�k adalah untuk membantu pengelola BUM Desa 

Limbato dalam menerapkan konsep value chain dan break even point analisis dalam 

melakukan evaluasi terhadap berbagai usaha yang �dak berjalan dan meningkatkan 

keunggulan kompe��f terhadap usaha yang sedang berjalan serta dapat membuat 

perencanaan dengan lebih baik se�ap merin�s usaha baru. 

1.3. Manfaat Pelaksanaan Program 

Analisis value chain dan break even point dalam meningkatkan daya saing usaha 

BUMDES di Desa Limbato adalah suatu kegiatan eduka�f yang bertujuan untuk 

memperkenalkan dan menjelaskan kepada pengelola BUMDES mengenai pen�ngnya 

kedua konsep tersebut. Kegiatan ini dirancang untuk membantu mereka memahami 

bagaimana mengelola usaha dengan lebih efisien dan efek�f, sehingga dapat 

meningkatkan daya saing BUMDES di pasar lokal. Dengan pemahaman yang lebih baik 

tentang value chain dan BEP, diharapkan BUMDES di Desa Limbato dapat lebih kompe��f, 

berinovasi, dan berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat desa 

 

 

 

 

 



BAB II. TARGET DAN LUARAN 

2.1. Target 

Pengelola bumdes memahami pen�ngnya perencanaan bisnis. Pada kesempatan ini 

kami melaksanakan pela�han perencanaan dengan menerapkan analisis value chain dan 

break even point. Tujuan dari pela�han ini untuk meningkatkan daya saing usaha bumdes 

dalam upaya untuk menjaga kelangsungan usaha.  Dari pela�han ini pengelola bumdes 

memiliki kemampuan dalam analisis value chain dan break even point. 

2.2. Luaran 

 Ar�kel jurnal pengabdian Nasional 

 Link Media Massa, Youtobe 

 PKS kerja sama mitra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III. METODE PELAKSANAAN 

3.1. Persiapan Pembekalan 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKN Tema�k melipu� tahapan berikut ini: 

1. Penyiapan dan Survei lokasi KKN Tema�k; 

2. Koordinasi dengan pemerintah desa dan kecamatan kegiatan KKN Tema�k; 

3. Perekrutan mahasiswa peserta KKN Tema�k kerjasama dengan LPPM UNG; 

4. Pembekalan dan pengasuransian mahasiswa peserta KKN Tema�k;  

5. Penyiapan peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan selama pelaksanaan KKN 

Tema�k. 

Materi persiapan dan pembekalan mahasiswa mencakup teori dan praktek 

beberapa aspek dibawah ini: 

1. Fungsi mahasiswa dalam KKN Tema�k dan panduan pelaksanaan KKN UNG; 

2. Memberikan pemahaman ke mahasiswa KKN tentang upaya meningkatkan keunggulan 

bersaing dengan konsep value chain dan analisis break even point di kegiatan usaha 

BUM Desa Limbato. 

 

3.2. Uraian Program KKN Tema(k  

Pelaksanaan kegiatan KKN Tema�k  dalam upaya meningkatkan keunggulan bersaing  

dengan konsep value chain dan analisis break even point di BUM Desa Limbato di 

laksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut : 

1. Menentukan ak�vitas yang dilakukan di se�ap usaha BUM Desa untuk di sesuaikan 

dengan konsep value chain dan break even point 

2. Mendesain konsep value chain sesuai ak�vitas yang ada pada  se�ap jenis usaha BUM 

Desa 

3. Menerapkan konsep value chain  dan  analisis break even point pada se�ap jenis 

usaha BUM Desa mulai dari hulu ke hilir sehingga semua ak�vitas-ak�vitas yang 

dijalankan dapat menjadi lebih kompe��f  

4. Melakukan evaluasi terhadap berbagai ak�vitas se�ap jenis usaha untuk segera 

melakukan perbaikan dari se�ap ak�vitas yang belum kompe��f dari segi biaya dan 

kinerja.  

Untuk lebih jelasnya tahapan yang dimaksud dapat kelompokkan  sebagai berikut:  

1. Perencanaan. Pada tahap ini perencanaan dilakukan menentukan ak�vitas se�ap jenis 

usaha dari BUM Desa Limbato untuk di sesuaikan dengan bentuk value chainnya dan 

input yang diperlukan dalam penentuan break even point 

2. Pelaksanaan. Pada tahapan ini kegiatan sosialisasi dan pela�han dilaksanakan selama 

satu hari yang kemudian dilanjutkan dengan pendampingan oleh mahasiswa bagi para 

UMKM selama mereka berada di desa. 

3. Evaluasi. Tahapan ini akan melihat proses pelaksanaan yang dilakukan untuk mengukur 

�ngkat keberhasilan dan melakukan perbaikan terhadap proses operasi BUM Desa  

serta  kegiatan KKN Tema�k di desa LImbato. 

 

 



3.3. Rencana Aksi Program 

Untuk dapat meningkatkan keunggulan bersaing usaha BUM Desa Limbato maka 

perlu untuk menerapkan konsep value chain dan break even point analisis dalam 

melakukan perencanaan maupun perbaikan yang secara terus menerus dilakukan pada 

se�ap ak�vitas masing-masing jenis usaha. Dengan demikian diharapkan perencanaan 

usaha dan ak�vitas usaha yang di lakukan dapat menjadi lebih baik dari apa yang dilakukan 

para pesaing sehingga usaha yang di kelola BUM Desa Limbato menjadi lebih kope��f. 

Sebagai solusi sebagaimana permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

ak�vitas yang dapat dilakukan berupa : 

a. Sosialisasi.  

Memberikan pemahaman tentang pengunaan konsep value chain dan analisis break 

even point pada kegiatan usaha BUM Desa Limbato 

b. Pela�han.  

Melakukan pela�han penerapan konsep value chain dan analisis break even point di 

kegiatn usaha BUM Desa .  

c. Pendampingan. 

Melakukan monitoring dan evaluasi program KKN untuk memas�kan target dan sasaran 

telah sesuai dengan tujuan yang diharapkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Pelaksanaan Rencana Aksi 

Pelaksanaan kegiatan KKN Tema�k Desa Limbato dilaksanakan pada periode 

waktu tanggal 13 Agustus sampai tanggal 27 september 2024. Kegiatan ini 

direncanakan untuk memberikan pela�han bagi pengelola bumdes dan usaha 

UMKM didesa Limbato. Mahasiswa terlebih dulu melakukan pendataan tentang 

kegiatan bumdes di Limbato serta UMKM. Dari observasi yang dilakukan oleh 

mahasiswa di Bumdes dan UMKM diperoleh gambaran bahwa seluruh Bumdes 

�dak beroperasi lagi sementara UMKM sebagian besar menjual aneka makanan. 

Keadaan bumdes desa Limbato terbengkalai sehingga data yang diperlukan dalam 

melakukan analisis Value Chain dan break even point tentang ak�vitas bumdes 

�dak diperoleh secara lengkap.  

Untuk melakukan analisis Value Chain dan break even point diperlukan data 

tentang seluruh ak�vitas yang diperlukan dari pengadaan dan penanganan bahan 

baku, penaganan produk jadi, distribusi dan penjualan serta layanan konsumen.  

Sumber daya yang diperlukan dalam menunjang kegiatan proses prduksi, seper� 

bahan baku yang disesuaikan menurut jenis usaha, tenaga kerja sebagai 

penunjang. 

Jika data terkait dengan produksi dan penjualan telah diperoleh kemudian 

dilakukan analisis untuk mengetahui bagaimana daya saing yang dimiliki oleh 

perusahaan dalam memproduksi suatu produk mulai dari tahap input yang di 

butuhkan dalam produksi, pemrosesan produk sampai menjadi produk jadi, 

penanganan produk setelah proses produksi, pendistribusian dan penjualan serta 

meningkatkan layanan konsumen.  

Value Chain untuk melihat Value yang dapat di capai oleh perusahaan dari 

suatu proses produksi dibandingkan dengan produk pesaing. Hasil analisis dapat 

digunakan untuk melakukan pengurangan biaya dan diferensiasi produk dan 

menambah keunggulan bersaing serta Value yang diharapkan. Analisis break even 

point merupakan alat untuk mengetahui proyeksi harga jual, biaya dan laba yang 

diharapkan. Target penjualan harus dicapai agar perusahaan dapat mencapai laba 

yang di inginkan serta memprediksi resiko kerugian yang dihadapi jika perusahaan 

�dak dapat mencapai target penjualan. Analisis ini dialkukan dengan 

mengumpulkan data biaya yang dikeluarkan perusahaan mulai dari produksi 

sampai dengan penyerahan barang ke konsumen.  

Konsep Value Chain dan Analisis Break Even Point dalam Meningkatkan Daya 

Saing Usaha BUMDES di Desa Limbato adalah suatu kegiatan eduka�f yang 

bertujuan untuk memperkenalkan dan menjelaskan kepada pengelola BUMDES 

mengenai pen�ngnya kedua konsep tersebut. Kegiatan ini dirancang untuk 

membantu mereka memahami bagaimana mengelola usaha dengan lebih efisien 



dan efek�f, sehingga dapat meningkatkan daya saing BUMDES di pasar lokal. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang value chain dan BEP, diharapkan 

BUMDES di Desa Limbato dapat lebih kompe��f, berinovasi, dan berkontribusi 

terhadap kesejahteraan masyarakat desa 

Analisis Value Chain 

Implementasi Analisis value chain pada Budidaya Ikan Lele 

 

Ak(vitas Utama 

1. Barang masuk 

Proses pengadaan bibit dan pakan yang dibutuhkan. Pada tahap ini bibit yang 

dipilih minimal sama dengan yang dibudidayakan oleh sesama pesaing baik 

dari harg maupun kualitasnya 

2. Operasi 

Menggunakan teknik dan peralatan yang efisien dari segi biaya dan pakan yang 

digunakan 

3. Barang jadi 

Penanganan hasil panen dengan menjaga kualitasnya sampai ke tangan 

pembeli, melipu� pengemasan dan pengawetan harus terjaga 

4. Pemasaran & Penjualan 

Sebaiknya mendistribusikan secara langsung jika memungkinkan untuk 

memperoleh potensi keuntungan yang hilang jika diditribusikan melalui pihak 

lain. 

5. Pelayanan 

Terus berusaha memperbaiki pelayanan untuk meningkatkan kepuasan 

pembeli sebagai jaminan keberlanjutan suatu usaha. 

Ak(vitas Pendukung 

1. Infrastruktur melipu� ketersediaan kolam dan peralatan lainya yang di 

perlukan pada proses pembudidayaan mulai dari penanganan bibit sampai 

tahap pemasaran dan penjualannya. 

2. Manajemen sumberdaya manusia mulai dari penanganan bibit sampai dengan 

pemasaran dan penjualannya (menempatkan orang yang benar sesuai dengan 

keahlian yang dia miliki) 



3. Pengembangan teknologi untuk penangan proses bibit sampai dengan 

pemasaran dan penjualan (pengukuran PH air yang tepat, penggunaan pompa 

air otoma�s tanpa listrik, pengemasan yang tepat untuk menjaga �ngkat 

kualitas hasil ikan sampai di konsumen, penggunaan pemasaran dan penjualan 

secara online) 

4. Pembelian mulai dari bibit, kebutuhan pakan, bahan kemasan, dll. 

 

Analisis Break Even Point  

 

Analisis BEP pada budi daya lele 

Biaya tetap terdiri dari 

1. Biaya tenaga kerja Rp  500.000 

2. Biaya penggunaan fasilitas kolam Rp  200.000  

 

Biaya Variabel 

1. Biaya pakan/1000 lele Rp 945.000     

2. Bibit ikan /1000 lele Rp 350.000  

 

��� =
Biaya Tetap

harga jual/unit −   biaya variabel/unit
 

 

��� =
Rp 700.000

20.000/kg −   14.400/kg
 

 

��� =
Rp 700.000

Rp 5.600
 

 

��� = 125 kg 

 

Dengan demikian break even point dapat dicapai apabila usaha budi daya lele 

mampu menjual sebanyak 125 kg yang berar� budi daya yang dilakukan paling 

minimal adalah bisa menghasilkan 125 kg lele pada saat panen agar usaha ini 

�dak mengalami kerugian.  

 

4.2. Hambatan dan Permasalahan Pelaksanaan Program 

 

Dalam pelaksanaan kegiatan KKN Tema�k di desa Limbato yang berjudul 

analisis Value Chain dan break even point dalam meningkatkan keunggulan 

bersaing usaha bumdes mengalami hambatan dan permasalahan sebagai berikut: 

Hambatan : 

 Pengelola bumdes �dak memahami usaha yang dijalankan oleh bumdes 

 Pengelola bumdes cenderung menggunakan aset bumdes untuk kepen�ngan 

pribadi 



 Usaha bumdes didirikan tanpa melalui perencanaan investasi yang jelas 

sehingga semua usaha operasinya �dak dapat survive dalam menghadapi 

�ngginya �ngkat persaingan usaha. 

 Belum adanya laporan keuangan yang mencapat hasil operasi yang berjalan 

untuk memudahkan evaluasi terhadap kinerja periode sebelumnya. 

 Tidak adanya keinginan besar dari pemerintah desa dalam mengatasi 

permasalahan di bumdes 

 Kurangnya par�sipasi masyarakat dalam melakukan pengawasan terhadap 

kegiatan bumdes 

Permasalahan : 

Ke�dakmampuan sumber daya manusia yang dimiliki bumdes menjadi 

permasalahan dalam mengaplikasikan cara pengelolaan suatu bisnis dengan 

mengadopsi berbagai pengetahuan manajemen dalam menjalankan usaha 

bumdes. Kemampuan untuk belajar dan menerakan metode-metode terbaik 

dalam mengelola usaha �dak dilakukan. Mereka masih mengandalkan 

pengelolaan berdasarkan pada pengamatan yang biasa mereka lakukan, belum 

menerapkan berbagai analisis terlebih dahulu sebagai bagaian dari perencanaan 

untuk mengurangi potensi terjadinya kegagalan dalam operasinya. 

Bumdes yang modalnya berasal dari penyertaan pemerintah desa �dak 

memiliki laporan keuangan sebagai bentuk pertanggung jawaban pengelola 

kepada pemerintah dan masyarakat desa. Laporan keuangan menjadi dasar untuk 

melakukan evaluasi terhadap kinerja bumdes di masa lalu. Laporan ini sebagai 

dasar untuk melakukan perbaikan terhadap operasional bumdes dimasa akan 

datang. 

 Bumdes yang diharapkan untuk mengaplikasikan analisis Value Chain dan 

break even point analisis mengalami permasalahan mengenai sumber daya 

manusia. 

 Belum adanya data laporan keuangan sebagai dasar melakukan analisis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan 

Analisis value chain dan break even point merupakan analisis untuk 

meningkatkan keunggulan bersaing berbagai bidang usaha, mengetahui target 

penjualan yang harus dicapai oleh perusahaan untuk mencapai laba yang 

diharapkan. Oleh karenya pen�ng bagi pengelola bumdes desa limbato untuk 

menggunakan kedua analisis ini dalam menjalankan usahanya.  

Analisis ini memberikan gambaran untuk mencapai value yang diharapkan 

perusahaan dengan memperbaiki se�ap tahapan sehingga memiliki keunggulan di 

bandingkan produk yang dihasilkan para pesaingnya. Sementara analisis break 

even point memungkinkan pengelola bumdes dapat mengetahui operasional 

usahanya secara efisien, target penjualan yang harus dicapai dalam memmperoleh 

keuntungan pada �ngkat tertentu, mengurangi terjadinya resiko dalam memilih 

jenis investasi.  

Dengan mengaplikasikan kedua jenis analisis ini dapat membantu pengelola  

bumdes untuk menigkatkan daya saing usaha dan membantu dalam mencapai 

tujuan memperoleh keuntungan yang diharapkan. 

 

 

5.2. Saran 

a. Pengelola bumdes harus memiliki kemampuan dalam mempelajari 

pengelolaan usaha modern, yang mengiku� perkembangan ilmu pengetahuan. 

Penguasaan pengetahuan manajemen modern dapat memberikan kiat-kiat 

yang untuk membawa perusahaan ke arah yang lebih baik . 

b. Dalam memilih pengelola bumdes harus orang yang amanah dan memiliki 

kemampuan untuk belajar mengelola bumdes dengan cara-cara yang lebih 

baik. 
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Abstrak 

Pemerintah desa memiliki BUM Desa yang dibentuk melalui penyertaan modal desa yang 

bersumber dari dana desa. Pendirian BUM Desa diharapkan mampu mengelola potensi desa 

menjadi sumber pendapatan desa. Dengan berbagai tunjangan modal dari dana desa BUM 

Desa semestinya berkembang sehingga menjadi solusi untuk masyarakat desa dalam 

menyediakan berbagai kebutuhan sebagian besar masyarakat di desa. Namun  perkembangan 

BUM Desa sebagian besar belum sesuai dengan harapan pemerintah dan masyarakat. 

Demikian juga yang terjadi di BUM Desa yang ada di desa Limbato. Dari beberapa unit usaha 

yang didirikan sebagian besar tidak berjalan.  Tujuan pelaksanaan KKN Tematik dengan tema 

meningkatkan daya saing melalui analisis value chain dan break even point pada BUM Desa 

Limbato adalah dapat peningkatan kualitas sumber daya manusia pengelola BUM Desa serta 

penerpan teknologi untuk menambah efisiensi dan efektifitas operasional sehingga memiliki 

daya saing.  Metode yang digunakan adalah memberikan pemahaman melalui pelatihan 

analisis value chain dan break even point setiap jenis usaha. Hasil kegiatan ini di harapkan 

menambah kompetensi pengelola  dan daya saing usaha BUM Desa Limbato Kecamatan 

Tilamuta Kabupaten Boalemo.   

Kata kunci : value chain, break even point, analisis, daya saing, 

 

 

 

Pendahuluan 

Badan usaha milik desa merupakan usaha desa yang dikelola oleh Pemerintah Desa, 

dan berbadan hukum. Pemerintah Desa dapat mendirikan BUM Desa sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi Desa. Pembentukan BUM Desa ditetapkan dengan Peraturan 

Desa. Kepengurusan BUM Desa terdiri dari Pemerintah Desa dan masyarakat desa 

setempat.  

Desa Limbato memiliki BUM Desa yang memiliki beberapa unit usaha sejak 

didirikan sampai sekarang. Usaha yang mereka jalankan seperti fotocopy, depot air 

minum, usaha sembako, sewa angkutan barang, budidaya ikan lele.  Namun dari beberapa 



 

 

 

 

 

unit usaha itu tinggal usaha ikan lele saja yang masih berjalan dengan baik, sementara 

yang lainnya  sudah berhenti beroperasi. 

Fenomena ini banyak terjadi di berbagai usaha BUM Desa di daerah ini. Persaingan 

usaha yang semakin tinggi membuat tidak semua usaha dapat bertahan di lingkungan 

usaha yang sangat kompetitif. Demikian juga halnya yang terjadi di usaha yang di kelola 

oleh BUM Desa di Limbato. Pengelola usaha di tuntut untuk menjalankan usaha di 

lingkungan yang semakin kompetitif.  

Untuk meningkatkan keunggulan kopetitif maka pengelola usaha perlu 

memperhatikan berbagai aspek. Pada lingkungan usaha yang sangat kompetitif menuntut 

perbaikan dari kualitas dan kuantitas produk atau jasa yang dihasilkan. Meningkatnya 

daya saing biasanya di ikuti meningkatnya kualitas dan kuantitas dari pesaing lainnya  

sehingga sudut pandang perusahaantidak saja pada kualitas suatu produk atau jasa, akan 

tetapi juga pada peningkatan sumber daya manusia dan lingkungan.  

Oleh karena itu setiap perusahaan yang tumbuh di era sekarang inisangat di tuntut 

memiliki kesiapan dalam menghadapi persaingan usaha.  Upaya meningkatkan kualitas 

dari segala aspek, baik peningkatan kualitas  produk atau jasa, sumber daya manusia, dan 

teknologi. Perusahaan yang memiliki keunggulan kompetitif akan mampu bertahan dan 

berkembang di tengah persaingan usaha yang semakin tinggi.  

Dalam menjaga keunggulan perusahaan perlu dilakukan peningkatan nilai yang di 

lakukan dengan menerapkan value chain analisis.  Porter (1985:37)  menyatakan 9 

aktivitas yang dapat menciptakan nilai dan biaya dalam bisnis tertentu. Kesembilan 

aktivitas penciptaan nilai tersebut terdiri atas 5 aktivitas primer dan 4 aktivitas 

pendukung. Aktivitas primer merupakan aktivitas yang dilakukan dalam membuat 

produk secara fisik,  menjual dan menyampaikannya kepada pembeli, serta aktivitas 

pelayanan purna jual. Aktivitas pendukung menunjang aktivitas primer dan aktivitas 

pendukung lainnya dengan menyediakan input yang dibeli, teknologi, sumber daya 

manusia serta fungsi-fungsi perusahaan lainnya 

Badan usaha milik desa merupakan usaha desa yang dikelola oleh Pemerintah Desa, 

dan berbadan hukum. Pemerintah Desa dapat mendirikan BUM Desa sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi Desa. Pembentukan BUM Desa ditetapkan dengan Peraturan 

Desa. Kepengurusan BUM Desa terdiri dari Pemerintah Desa dan masyarakat desa 

setempat.  

Desa Limbato memiliki BUM Desa yang memiliki beberapa unit usaha sejak 

didirikan sampai sekarang. Usaha yang mereka jalankan seperti fotocopy, depot air 

minum, usaha sembako, sewa angkutan barang, budidaya ikan lele.  Namun dari 

beberapa unit usaha itu tinggal usaha ikan lele saja yang masih berjalan dengan baik, 

sementara yang lainnya  sudah berhenti beroperasi. 

Fenomena ini banyak terjadi di berbagai usaha BUM Desa di daerah ini. Persaingan 

usaha yang semakin tinggi membuat tidak semua usaha dapat bertahan di lingkungan 

usaha yang sangat kompetitif. Demikian juga halnya yang terjadi di usaha yang di kelola 



 

 

 

 

 

oleh BUM Desa di Limbato. Pengelola usaha di tuntut untuk menjalankan usaha di 

lingkungan yang semakin kompetitif.  

Untuk meningkatkan keunggulan kopetitif maka pengelola usaha perlu 

memperhatikan berbagai aspek. Pada lingkungan usaha yang sangat kompetitif 

menuntut perbaikan dari kualitas dan kuantitas produk atau jasa yang dihasilkan. 

Meningkatnya daya saing biasanya di ikuti meningkatnya kualitas dan kuantitas dari 

pesaing lainnya  sehingga sudut pandang perusahaantidak saja pada kualitas suatu 

produk atau jasa, akan tetapi juga pada peningkatan sumber daya manusia dan 

lingkungan.  

Oleh karena itu setiap perusahaan yang tumbuh di era sekarang inisangat di tuntut 

memiliki kesiapan dalam menghadapi persaingan usaha.  Upaya meningkatkan kualitas 

dari segala aspek, baik peningkatan kualitas  produk atau jasa, sumber daya manusia, 

dan teknologi. Perusahaan yang memiliki keunggulan kompetitif akan mampu bertahan 

dan berkembang di tengah persaingan usaha yang semakin tinggi.  

Dalam menjaga keunggulan perusahaan perlu dilakukan peningkatan nilai yang di 

lakukan dengan menerapkan value chain analisis.  Porter (1985:37)  menyatakan 9 

aktivitas yang dapat menciptakan nilai dan biaya dalam bisnis tertentu. Kesembilan 

aktivitas penciptaan nilai tersebut terdiri atas 5 aktivitas primer dan 4 aktivitas 

pendukung. Aktivitas primer merupakan aktivitas yang dilakukan dalam membuat 

produk secara fisik,  menjual dan menyampaikannya kepada pembeli, serta aktivitas 

pelayanan purna jual. Aktivitas pendukung menunjang aktivitas primer dan aktivitas 

pendukung lainnya dengan menyediakan input yang dibeli, teknologi, sumber daya 

manusia serta fungsi-fungsi perusahaan lainnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Value chain Porter Lima kekuatan analisis Supply chain management Value 

proposition 
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Penggunaan konsep value chain di usaha yang dilakukan oleh BUM Desa 

dapat mengikuti bentuk usaha. Setiap usaha BUM Desa dapat terus melakukan 

perbaikan   baik dari segi efisiensi biaya dan kinerjanya di setiap aktivitas. Apabila 

pengelola unit usaha dapat melakukan  aktivita-aktivitas tertentu secara lebih baik 

dari pesaingnya, maka usaha tersebut dapat memiliki keunggulan kompetitif. 

Selain itu juga pengelola BUM Desa Limbato melakukan analisis break even 

point (titik pulang pokok ) untuk setiap jenis usahanya. Analisis ini untuk mengetahui 

volume penjualan minimal yang harus tercapai pada setiap periode agar setiap jenis 

usaha yang dikelola tidak mengalami kerugian sehingga dapat terus survive di tengah 

persaingan usaha yang semakin tinggi. 

Tujuan pelaksanaan KKN Tematik adalah untuk membantu pengelola BUM 

Desa Limbato dalam menerapkan konsep value chain dan break even point analisis 

dalam melakukan evaluasi terhadap berbagai usaha yang tidak berjalan dan 

meningkatkan keunggulan kompetitif terhadap usaha yang sedang berjalan serta 

dapat membuat perencanaan dengan lebih baik setiap merintis usaha baru. 

  

Metode 

Pelaksanaan kegiatan KKN Tematik  dalam upaya meningkatkan keunggulan bersaing  

dengan konsep value chain dan analisis break even point di BUM Desa Limbato di 

laksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut : 

1. Menentukan aktivitas yang dilakukan di setiap usaha BUM Desa untuk di sesuaikan 

dengan konsep value chain dan break even point 

2. Mendesain konsep value chain sesuai aktivitas yang ada pada  setiap jenis usaha 

BUM Desa 

3. Menerapkan konsep value chain  dan  analisis break even point pada setiap jenis 

usaha BUM Desa mulai dari hulu ke hilir sehingga semua aktivitas-aktivitas yang 

dijalankan dapat menjadi lebih kompetitif  

4. Melakukan evaluasi terhadap berbagai aktivitas setiap jenis usaha untuk segera 

melakukan perbaikan dari setiap aktivitas yang belum kompetitif dari segi biaya 

dan kinerja.  

Untuk lebih jelasnya tahapan yang dimaksud dapat kelompokkan  sebagai berikut:  

1. Perencanaan. Pada tahap ini perencanaan dilakukan menentukan aktivitas setiap 

jenis usaha dari BUM Desa Limbato untuk di sesuaikan dengan bentuk value 

chainnya dan input yang diperlukan dalam penentuan break even point 

2. Pelaksanaan. Pada tahapan ini kegiatan sosialisasi dan pelatihan dilaksanakan 

selama satu hari yang kemudian dilanjutkan dengan pendampingan oleh mahasiswa 

bagi para UMKM selama mereka berada di desa. 



 

 

 

 

 

3. Evaluasi. Tahapan ini akan melihat proses pelaksanaan yang dilakukan untuk 

mengukur tingkat keberhasilan dan melakukan perbaikan terhadap proses operasi 

BUM Desa  serta  kegiatan KKN Tematik di desa LImbato. 

 

Hasil 

Pelaksanaan kegiatan KKN Tematik Desa Limbato dilaksanakan pada periode waktu 

tanggal 13 Agustus sampai tanggal 27 september 2024. Kegiatan ini direncanakan 

untuk memberikan pelatihan bagi pengelola bumdes dan usaha UMKM didesa 

Limbato. Mahasiswa terlebih dulu melakukan pendataan tentang kegiatan bumdes di 

Limbato serta UMKM. Dari observasi yang dilakukan oleh mahasiswa di Bumdes dan 

UMKM diperoleh gambaran bahwa seluruh Bumdes tidak beroperasi lagi sementara 

UMKM sebagian besar menjual aneka makanan. Keadaan bumdes desa Limbato 

terbengkalai sehingga data yang diperlukan dalam melakukan analisis Value chain dan 

break even point tentang aktivitas bumdes tidak diperoleh secara lengkap.  

Untuk melakukan analisis Value chain dan break even point diperlukan data tentang 

seluruh aktivitas yang diperlukan dari pengadaan dan penanganan bahan baku, 

penaganan produk jadi, distribusi dan penjualan serta layanan konsumen.  Sumber daya 

yang diperlukan dalam menunjang kegiatan proses prduksi, seperti bahan baku yang 

disesuaikan menurut jenis usaha, tenaga kerja sebagai penunjang. 

Jika data terkait dengan produksi dan penjualan telah diperoleh kemudian dilakukan 

analisis untuk mengetahui bagaimana daya saing yang dimiliki oleh perusahaan dalam 

memproduksi suatu produk mulai dari tahap input yang di butuhkan dalam produksi, 

pemrosesan produk sampai menjadi produk jadi, penanganan produk setelah proses 

produksi, pendistribusian dan penjualan serta meningkatkan layanan konsumen.  

Value Chain untuk melihat Value yang dapat di capai oleh perusahaan dari suatu proses 

produksi dibandingkan dengan produk pesaing. Hasil analisis dapat digunakan untuk 

melakukan pengurangan biaya dan diferensiasi produk dan menambah keunggulan 

bersaing serta Value yang diharapkan. Analisis break even point merupakan alat untuk 

mengetahui proyeksi harga jual, biaya dan laba yang diharapkan. Target penjualan 

harus dicapai agar perusahaan dapat mencapai laba yang di inginkan serta memprediksi 

resiko kerugian yang dihadapi jika perusahaan tidak dapat mencapai target penjualan. 

Analisis ini dialkukan dengan mengumpulkan data biaya yang dikeluarkan perusahaan 

mulai dari produksi sampai dengan penyerahan barang ke konsumen.  

Konsep Value Chain dan Analisis Break even point dalam Meningkatkan Daya Saing 

Usaha BUMDES di Desa Limbato adalah suatu kegiatan edukatif yang bertujuan untuk 

memperkenalkan dan menjelaskan kepada pengelola BUMDES mengenai pentingnya 

kedua konsep tersebut. Kegiatan ini dirancang untuk membantu mereka memahami 

bagaimana mengelola usaha dengan lebih efisien dan efektif, sehingga dapat 

meningkatkan daya saing BUMDES di pasar lokal. Dengan pemahaman yang lebih 

baik tentang value chain dan BEP, diharapkan BUMDES di Desa Limbato dapat lebih 

kompetitif, berinovasi, dan berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat desa 



 

 

 

 

 

 

Analisis Value Chain 

Implementasi Analisis value chain pada Budidaya Ikan Lele 

 

Value chain  pada usaha budidaya ikan lele 

Aktivitas Utama 

1. Barang masuk 

Proses pengadaan bibit dan pakan yang dibutuhkan. Pada tahap ini bibit yang 

dipilih minimal sama dengan yang dibudidayakan oleh sesama pesaing baik dari 

harg maupun kualitasnya 

2. Operasi 

Menggunakan teknik dan peralatan yang efisien dari segi biaya dan pakan yang 

digunakan 

3. Barang jadi 

Penanganan hasil panen dengan menjaga kualitasnya sampai ke tangan pembeli, 

meliputi pengemasan dan pengawetan harus terjaga 

4. Pemasaran & Penjualan 

Sebaiknya mendistribusikan secara langsung jika memungkinkan untuk 

memperoleh potensi keuntungan yang hilang jika diditribusikan melalui pihak lain. 

5. Pelayanan 

Terus berusaha memperbaiki pelayanan untuk meningkatkan kepuasan pembeli 

sebagai jaminan keberlanjutan suatu usaha. 

Aktivitas Pendukung 

1. Infrastruktur meliputi ketersediaan kolam dan peralatan lainya yang di perlukan 

pada proses pembudidayaan mulai dari penanganan bibit sampai tahap pemasaran 

dan penjualannya. 

2. Manajemen sumberdaya manusia mulai dari penanganan bibit sampai dengan 

pemasaran dan penjualannya (menempatkan orang yang benar sesuai dengan 

keahlian yang dia miliki) 



 

 

 

 

 

3. Pengembangan teknologi untuk penangan proses bibit sampai dengan pemasaran 

dan penjualan (pengukuran PH air yang tepat, penggunaan pompa air otomatis 

tanpa listrik, pengemasan yang tepat untuk menjaga tingkat kualitas hasil ikan 

sampai di konsumen, penggunaan pemasaran dan penjualan secara online) 

4. Pembelian mulai dari bibit, kebutuhan pakan, bahan kemasan, dll. 

 

Analisis Break Even Point  

 

Analisis BEP pada budi daya lele 

Biaya tetap terdiri dari 

1. Biaya tenaga kerja   Rp  500.000 

2. Biaya penggunaan fasilitas kolam Rp  200.000  

 

Biaya Variabel 

1. Biaya pakan   Rp  945.000     

2. Bibit ikan    Rp  350.000  

 

��� =
Biaya Tetap

harga jual/unit −   biaya variabel/unit
 

��� =
Rp 700.000

20.000/kg −   14.400/kg
 

��� =
Rp 700.000

Rp 5.600
 

��� = 125 kg 

Dengan demikian break even point dapat dicapai apabila usaha budi daya lele mampu 

menjual sebanyak 125 kg yang berarti budi daya yang dilakukan paling minimal adalah 

bisa menghasilkan 125 kg lele pada saat panen agar usaha ini tidak mengalami 

kerugian.  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Diskusi 

Analisis value chain dan break even point di maksudkan sebagai bentuk perencanaan 

yang harus dilakukan oleh usaha bumdes desa Limbato. Analisis ini memungkinkan 

untuk menempatkan perusahaan dalam posisi yang lebih baik di bandingkan dengan 

perusahaan pesaing. 

Sujani et al. melakukan penelitian berjudul “Mapping value chain sebagai 

optimalisasi pengembangan kampung batik tulis di Surabaya”. Hasil penelitian tersebut 

adalah proses penciptaan nilai industri kampung batik tulis terdiri atas variabel kreasi, 

produksi, distribusi dan komersialisasi. Proses kegiatan dimulai dari perencanaan 

bahan sampai pada jaringan pemasaran, perencanaan partisipasi aktif seluruh 

stakeholder yang terlibat dalam optimalisasi pengembangan kampung batik tulis di 

Surabaya, menghasilkan model integrasi hubungan mapping value chain dari Dinas 

Pariwisata (awal), Dinas Perdagangan, pelaku usaha, pembeli/masyarakat, pengrajin, 

pemasok, dan perantara penjualan. 

Hartati et al. melakukan penelitian berjudul “Analisis value chain dan model 

business pada industri pengolahan dodol salak (Studi kasus: UD. Salacca Tapanuli 

Selatan)”. Hasil penelitian tersebut adalah analisis value chain  dan model bisnis 

canvas dari segi pelayanan perusahaan dapat memanfaatkan kebun salak sebagai nilai 

tambah pelayanan kepada konsumen, memberikan penyuluhan secara berkala kepada 

petani salak agar lebih mengenal inovasi dan hasil pertanian mereka akan meningkat. 

Dari segi kualitas maka perlu strategi, dalam tahap operasi pembuatan dodol salak 

harus ada quality control agar produk yang dihasilkan lebih berkualitas, kemudian 

memberikan pelatihan kepada karyawan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia mereka, memanfaatkan teknologi yang lebih modern agar hasil produksi lebih 

berkualitas lagi. Dari segi harga pihak perusahaan harus melakukan audit untuk 

supplier serta membuat standarisasi harga dengan cara bekerja sama dengan dinas 

terkait, sehingga petani sebagai supplier mendapatkan kepastian harga hasil pertanian 

mereka. 

Pengertian Break even point dikemukakan oleh Muslich (2003 : 66) mengemukakan 

bahwa break even point merupakan analisis yang menunjukkan hubungan antara 

investasi dan volume produksi atau penjualan untuk mendapatkan suatu tingkat 

profitabilitas. Simamora (2012:182) mendefinisikan titik Impas (Break even point) 

adalah volume penjualan dimana jumlah pendapatan dan jumlah bebannya sama, tidak 

terdapat laba maupun rugi bersih. 

 

Kesimpulan 

Dalam meningkatkan daya saing perusahaan mendorong pengelola perusahaan bisnis 

untuk terus melakukan inovasi dalam berbagai bidang kegiatan produksi. Inovasi 

manajemen berupa mengaplikasikan teori manajemen modern dalam menjalankan 

sebuah bisnis. Analisis value chain dan break even point merupakan salah satu diantara 

berbagai metode yang dapat dilakukan oleh pengelola. Value chain merupakan analisis 



 

 

 

 

 

untuk meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan. Analisis ini memperbaiki 

semua tahapan perusahaan agar menjadi kompetitif sehingga dapat memperoleh value 

yang di inginkan.  

Analisis break even point membantu manajemen dalam memprediksi harga jual untuk 

imemperoleh laba, target penjualan, mengurangi resiko dengan memilih usaha yang 

memungkinkan untuk  beroperasi melampaui titik impas sebagai target minimal untuk 

menghindari usaha dari kerugian. Diharapkan dari kedua analisis ini dapat membantu 

manajemen untuk mengarahkan usaha bumdes ke arah yang lebih baik. Menciptakan 

produk yang kompetitif dari segi kualitas maupun harga jualnya.  

Pengakuan 

Ucapan terima kasih kami kepada LPPM UNG yang telah memfasilitasi terlaksananya  

kegiatan ini, pemerintah desa Limbato Kabupaten Boalemo telah menjadi lokasi 

pengabdian dengan tema meningkatkan daya saing bumdes dengan analisis value chain 

dan break even point. Pemerintah kecamatan Tilamuta dan pemerintah kabupaten 

boalemo yang telah menjadi lokasi dalam pelaksanaan kegiatan KKN Tematik UNG 

tahun 2024. Mahasiswa KKN Tematik  di desa Limbato yang turut serta menyukseskan 

kegiatan ini.  
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No Tanggal Uraian Kegiatan Pendanaan Saldo

Saldo Awal Rp15,400,000

1 10/7/2024 Bantuan Peminjaman Mobil Untuk Transportasi pada saat survei lokasi KKN Rp350,000 Rp15,050,000

2 10/7/2024 Bantuan Biaya Konsumsi  Dosen saat survei lokasi KKN (3 orang x Rp 100.000,-) Rp300,000 Rp14,750,000

3 9/8/2024 Bantuan Biaya ID Card (14 Orang x Rp 8.000,-) Rp112,000 Rp14,638,000

4 9/8/2024 Biaya Spanduk Posko Rp100,000 Rp14,538,000

5 9/8/2024 Biaya Kaos Mahasiswa (14 Orang x Rp 100.000,-) Rp1,400,000 Rp13,138,000

6 9/8/2024 Biaya Asuransi Untuk Mahasiswa dan DPL (17 Orang x Rp 20.000,-) Rp340,000 Rp12,798,000

7 13/8/2024 Bantuan Peminjaman Mobil Untuk Transportasi Dosen pada saat Pengantaran Mahasiswa ke lokasi KKN Rp350,000 Rp12,448,000

8 13/8/2024 Uang Harian Dosen DPL saat pengantaran ke lokasi KKN (3 Orang x Rp 250.000,-) Rp750,000 Rp11,698,000

9 13/8/2024 Bantuan Transportasi Mahasiswa saat Pengantaran ke lokasi KKN (14 Orang x Rp 90.000,-) Rp1,260,000 Rp10,438,000

10 13/8/2024 Bantuan Biaya Konsumsi Mahasiswa saat pengantaran ke lokasi KKN (14 Orang x Rp 25.000,-) Rp350,000 Rp10,088,000

11 13/8/2024 Bantuan biaya hidup selama 45 hari mahasiswa di lokasi KKN Rp2,800,000 Rp7,288,000

28/8/2024 Biaya pembelia materai 5 buah x Rp 12.000,- Rp36,000 Rp7,252,000

12 5/9/2024 Bantuan Peminjaman Mobil Untuk Transportasi Dosen pada saat Pelaksanaan kegiatan inti dan Monev Rp350,000 Rp6,902,000

13 5/9/2024 Uang Harian Dosen DPL pada saat Pelaksanaan kegiatan inti (3 Orang x Rp 250.000,-) Rp750,000 Rp6,152,000

14 5/9/2024 Bantuan Biaya untuk kegiatan inti Rp1,785,000 Rp4,367,000

15 5/9/2024 Bantuan biaya Kegiatan tambahan Rp1,000,000 Rp3,367,000

18 30/9/2024 Bantuan Peminjaman Mobil UntukTransportasi Dosen pada saat penarikan dari lokasi KKN Rp350,000 Rp3,017,000

19 30/9/2024 Uang Harian Dosen DPL pada saat penarikan dari lokasi KKN (3 Orang x Rp 250.000,-) Rp750,000 Rp2,267,000

20 30/9/2024 Bantuan Transportasi Penarikan Mahasiswa dari lokasi KKN (14 Orang x Rp 90.000,-) Rp1,260,000 Rp1,007,000

21 30/9/2024 Bantuan Biaya Konsumsi Mahasiswa saat penarikan dari lokasi KKN (14 Orang x Rp 25.000,-) Rp350,000 Rp657,000

22 20/10/2024 Bantuan Biaya Pembuatan Laporan Akhir Rp257,000 Rp400,000

23 20/10/2024 Bantuan Biaya Publikasi Ilmiah Jurnal Rp400,000 Rp0

Catatan Penggunaan Dana KKN Tematik UNG Desa Limbato Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo
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3. Panduan Penulisan dan Publikasi Artikel 

Ilmiah Mahasiswa Akuntansi 

CV. Cahaya Arsh Pulisher & Printing (ISBN: 

9786235391199) 

 

 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Usul Pengabdian PNBP BLU UNG untuk tahun anggaran 

2024. 

 

Gorontalo,    Juli 2024 

Ketua Tim Pengusul, 

 

 

 

 

  Amir Lukum, S.Pd., MSA 
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